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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kelompok Jama’ah Tabligh berhasil merubah remaja maukeo dari 

kemaksiatan dan mengerjakan sholat berjamaah.  

a. dakwah Jama’ah Tabligh dengan metode:  

1)   Metode Jaulah 

2) Metode Bayan  

3) Metode Khidmat 

4) Metode Ta’lim Wa Ta’lim 

b. Sabar dalam Memberi Peringatan 

c. Khuruj (Keluar) 

2. Adapun beberapa strategi yang digunkan Jamaah Tabligh  

a. Strategi Sentimentil (al-manhaj al-‘athifi) 

b. Staregi Indriawi (al-manhaj al-hissi) 

c. Strategi Rasional (al-manhaj al-‘aqli) 

3. Pada awalnya masyarakat Maukeo mengalami tingkat keagamaan yang 

sangat minim, dimna masyarakat terutama dikalangan usia remaja yang 

berperikau bertentangan dengan agama Islam baik dari segi pergaulan 

maupun sholat berjamaah. Dan dengan adanya kedatangan kelompok 

Jama’ah Tabligh dapat merubah remaja Maukeo  dari segi sholat 

berjamaahnya. Kelompok ini berhasil melakukan perunahan dengan 

memenuhi masjid di desa ini. Dahulunya, masjid di desa ini hanya 

didatangi beberapa orang yaitu pengurus masjid dan sekarang sudah 
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mempunyai makmum walaupun tidak semua remaja mau mengikuti tapi 

ada perubahan untuk desa ini.  

5.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian, banyak pengetahuan yang 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara peneliti terhadap masyarakat dan 

Jama’ah Tablighnya sendiri, maka peneliti memberikan saran ataupun 

masukan-masukan. 

1. Pemerintah  

Pemerintah mempunyai peran penting dalam perkembangan dan 

kesejahteraan suatu wilayah yang dipimpinnya, baik itu dari segi 

pembangunan, pendidikan maupun keagamaan.  

2. Bagi Kelompok Jama’ah Tabligh 

Diharapkan tetap menjunjung tinggi semangat kebersamaan dan 

berkompetisi positif dalam menjalankan misi dakwahnya, apalagi jika 

berada pada komunitas pemeluk agama yang heterogen. 

3. Masyarakat Muslim 

Agar bisa menerima kedatangan Jama’ah Tabligh untuk 

menyampaikan pesan agama yang dimana akan membawa masyarakat itu 

sendirikembali kejalan Allah SWT dan meninggalkan kemaksiatan yang 

dilakukan. Dan di dalam Fadillah Amal diajarkan Fiqih, bagaimana cara 

Shalat yang benar, belajar tauhid di bidang akidah sesuai syariat.  
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4. Remaja Muslim 

Agar senantiasa kembali ke jalan Allah SWT dan kembali kedalam 

koridor-koridor agama karena sebagai penerus umat di Maukeo Desa 

Wolotelu.  
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Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Mauponggo 
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Gambar 2. Masjid Nurul Ittihad Desa Wolotelu  

 

 

Gambar 3. Suasana Sholat Berjamaah di Masjid Nurul Ittihad Maukeo 
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Gambar 4. Aktivitas Sholat Berjamaah di Masjid Nurul Ittihad Maukeo 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Semat Toso 
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Gambar 6. Wawancara dengan Bapak Usman Pita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8 
 

LEMBAR OBSERVASI 

 

NO HARI/TANGGAL KEGIATAN 

1 Senin, 23 Maret 2020 Menyerahkan Surat Penelitian 

2 Rabu, 25 Maret 2020 Menanyakan Aktivitas Remaja di Desa 

Wolotelu Bersama Salah Satu Anggota 

Jama’ah Tabligh 

3 Sabtu, 28 Maret 2020 Mengamati Langsung Bagaimana  

Kegiatan Remaja di Desa Wolotelu 

4 Kamis, 2 April 2020 Wawancara Bersama Beberapa 

Anggota JT 

5 Rabu, 15 April 2020 Meminta Data di Kantor Desa 

Wolotelu 
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LEMBAR WAWANCARA 

1. Informen   : Ustad Gasim (Anggota JT) 

Hari/tgl wawancara  : Kamis, 2 April 2020 

Umur     : 42 tahun 

Pertanyaan     

1. Bagaimana karakter masyarakat Maukeo? 

Karakter masyarakat kita na kita mbe’o dhato keras. Kita mai ne niat 

tau pawe tau enggo wazo ate ebbe supaya ee ne ngga’e tapi na butuh 

proses. Artinya karakter masyarakat kita sudah kita ketahui bahwa 

mereka itu keras. Kita datang dengan niat untuk berbuat baik agar 

mereka kembali ke jalan Allah, tapi itu semua butuh proses. 

2. Apa tantangan/hambatan selama berdakwah dan menjadi 

Jama’ah Tabligh di desa ini? 

Banyak tantangan yang kita rasakan selama berdakwah mulai dari 

cibiran bahkan ada yang menggap kita tidak ada kerjaan cuma mau 

ngajak orang lain melaksanakan sholat. 

3. Bagaimana perilaku remaja di desa ini sebelum datangnya 

Jama’ah Tabligh? 

Sebelum datangnya Jama’ah  Tabligh ke desa ini banyak remaja yang 

tidak memperdulikan azan dan bahkan tidak sholat.  
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4. Apa startegi kelompok Jama’ah Tabligh sehingga bisa merubah 

perilaku remaja dari yang tidak melaksanakan sholat berjamaah 

sampai sedikit demi sedikit tergerak hatinya untuk melaksanakan 

sholat berjamaah? 

Kami menggunakan beberapa strategi atau bisa dibilang dengan 

metode yaitu dengan mengajak mereka khuruj atau keluar ke masjid-

masjid yang ada di desa-desa, membuat pengajian yang dimana 

pengajian itu khusus untuk kami Jama’ah Tabligh tapi karena mereka 

ingin ikut makanya kami mengajak mereka. 

2. Informen    : Bapak Semat Toso ( Imam Masjid Nurul 

Ittihad Maukeo 

Hari/tgl wawancara  : Jumad, 10 April  2020 

Umur     : 56 tahun  

Pertanyaan     

1. Bagaiman tanggapan remaja ketika datangnya Jama’ah Tabligh 

ke desa ini? 

Ya namanya remaja mereka ada yang perduli ada yang tidak perduli.  

2. Apakah dengan datangnya Jama’ah Tabligh ke desa ini dapat 

mengubah remaja untuk melaksanakan sholat? 

Awalnya remaja di desa ini tidak melaksanakan sholat apalagi sholat 

berjamaah. Karena sering diajak sama kelompok Jama’ah Tabligh 

makanya seiiring berjalannya waktu mereka ada yang tergerak hatinya 

untuk melaksanakan sholat. Kita berharap seterusnya mereka akan 

istiqomah.  
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3. Mengapa remaja di desa ini banyak yang tidak melaksanakan 

shalat berjamaah? 

Karena pergaulan yang campur aduk, kita hidup berdampingan dengan 

saudara kita yang non-muslim makanya karena sering bermain 

bersama mereka lupa bahwa ada kewajiban mereka sebagai seorang 

muslim yaitu melaksanakan sholat.  

3. Informen    : Usman Pita (Anggota JT) 

Hari/tgl wawancara  : Sabtu, 4 April 2020 

Umur     :52 tahun   

Pertanyaan     

1. Apakah yang bapak tau tentang Jama’ah Tabligh? 

Jama’ah Tabligh itu kelompok dakwah yang mengajak orang untuk 

taat kepada Allah.  

2. Apa peran Jama’ah Tabligh terhadap remaja di desa ini? 

Peran Jama’ah Tabligh di desa ini sangat besar. Mereka mengajak anak 

muda untuk berubah dari yang sebelumnya mereka tidak mengenal 

sholat sampai pada akhirnya para remaja di desa ini walaupun tidak 

semua remaja tergerak hatinya akan tetapi sudah ada sebagian yang 

sudah berubah.  

3. Apakah dengan strategy dakwah yang mereka lakukan dapat 

memberi pengaruh untuk remaja di desa ini? 

 In sya Allah dengan strategi atau cara mereka mengajak atau 

berdakwah dengan mudah deterima di kalangan masyarakat dan 
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remaja di desa ini juga sudah ada yang sudah berubah dari segi sholat 

berjama’ahnya.  
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Straetegi Dakwah Jama’ah Tabligh dalam Mempengaruhi Sholat 

Berjamaah Remaja di Masjid Nurul Ittihad Maukeo Desa Wolotelu 

Kecamatan Mauponggo Kabupaten Nagekeo Nusa Tenggara Timur 
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